BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Metode tersebut menekankan analisisnya terhadap data numeric
sebagai penunjang apa yang akan dicapai pada penelitian. Penelitian ini
menggunakan data nilai tugas, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir
Semester (UAS) mata pelajaran takhassus, nilai sikap dan daftar hadir siswa yang
diambil dari kelas VIII semester genap tahun ajaran 2015/2016 sampai dengan
2019/2020. Data dikumpulkan dengan menganalisa data yang bersifat statistik,
bertujuan untuk pengujian dan atau perumusan masalah. Berdasarkan
permasalahan yang ada, pada penelitian ini menerapkan metode clustering K-
Means untuk menentukan siswa berprestasi mata pelajaran takhassus di SMP
Takhassus Al Qur’an Sadamiyyah Bangsi Jepara. Desain penelitian dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:

Siswa processing Clustering

Data Nilai - Pre- ' Proses ' Evaluasi
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Setelah memperoleh dataset melalui tahapan pengumpulan data, langkah
selanjutnya adalah pengolahan data awal (pre-processing) untuk kemudian
dilakukan proses clustering menggunakan metode K-Means yang diaplikasikan
kedalam software RapidMinner Versi 9.6. Setelah dilakukan klasterisasi antara
siswa berpotensi berprestasi, berprestasi, dan kurang berprestasi selanjutnya
dilakukan evaluasi dan validasi hasil menggunakan Indeks Davies-Bouldin untuk

menentukan cluster terbaik.
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3.2. Pengumpulan Data

Peneliti melakukan beberapa tahapan pengumpulan data, antara lain sebagai

berikut:

1.

Observasi

Metode Observasi adalah metode yang penulis lakukan dengan cara
mengunjungi secara langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati pada
bagian akademik. Selain itu, metode observasi mempunyai kelebihan yaitu
peneliti dapat mengetahui sendiri dengan jelas tentang proses penentuan
siswa berprestasi mata pelajaran takhassus dengan cara lama. Pada tahapan
ini, peneliti mendapatkan data sebanyak 414 data berupa file excel/ yang
memiliki beberapa atribut, yaitu nama, nilai tugas, nilai Ujian Tengah
Semester (UTS), nilai Ujian Akhir Semester (UAS) di masing-masing mata
pelajaran takhassus, daftar hadir siswa, dan nilai sikap.

Wawancara

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara berkomunikasi secara
langsung guna menanyakan suatu pertanyaan kepada seseorang yang
berkepentingan di bidang tersebut. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan
di Bidang Kesiswaan dan Kurikulum yang menangani penentuan siswa
berprestasi.

Dokumenter

Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran data
histori yang disimpan sebagai bahan dokumenter. Peneliti menggunakan
metode ini dengan memanfaatkan data nilai tugas, nilai Ujian Tengah
Semester (UTS), nilai Ujian Akhir Semester (UAS) mata pelajaran
takhassus siswa, serta nilai sikap dan daftar hadir.

Studi kepustakaan

Merupakan metode yang digunakan guna memperoleh aspek-aspek teoritis
melalui buku, jurnal, karya ilmiah, dokumen, dan literatur lainnya dari
berbagai sumber baik media online maupun media cetak terkait dengan

permasalahan yang sedang diteliti untuk dijadikan bahan referensi [25].
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3.3. Pengolahan Data Awal

Tahapan ini dilakukan agar data yang akan diolah mempunyai kualitas yang

baik karena tidak semua atribut pada data awal digunakan. Berikut adalah teknik

pengolahan data awal pada penelitian ini:

1.

Penjumlahan Daftar Hadir Siswa

Terdapat 3 (tiga) catatan dalam penilaian daftar hadir siswa, antara lain: sakit,
ijin, dan absen. Pada peraturan Sekolah, siswa tetap dianggap tidak masuk
baik dengan alasan sakit ataupun ijin. Oleh karena itu, dalam mengolah nilai
daftar hadir siswa peneliti menjumlahkan tiap atribut, yaitu sakit, ijin, dan
absen.

Pembersihan Data

Tahapan ini dilakukan guna mengidentifikasi dan menghilangkan data yang
kosong (missing value). Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya error

pada tahapan data mining.

3.4. Metode yang Diusulkan

Metode yang diusulkan pada penelitian ini adalah metode clustering K-

Means menggunakan tool RapidMinner studio versi 9.6. Berikut adalah tahapan

pengolahan data menggunakan algoritma K-Means:

1.

Menentukan nilai K sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk.

Pada tahapan ini, peneliti menentukan nilai K = 3, yang terbagi kedalam
cluster siswa berpotensi berprestasi, siswa berprestasi dan siswa kurang
berprestasi.

Menentukan centroid atau yang disebut pusat klaster awal.

Melakukan perhitungan jarak terhadap centroid.

Setelah mengetahui nilai centroid di tiap cluster, langkah selanjutnya adalah
menghitung jarak dari setiap data terhadap masing-masing centroid
menggunakan rumus Euclidean distance.

Pengelompokkan data berdasarkan kedekatan terhadap centroid.

Menentukan centroid baru.






